BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang teldékdkan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketeEtmggapan responden
mengenai pelaksanaan program promosi jabatan pRdBRLN (Persero)
Bandung dapat dikatakan baik, hal ini terlihat daasil yang diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responasmgah indikator :
kejujuran, disiplin, prestasi kerja, loyalitas, dehkan, kepemimpinan,
komunikatif.

2. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketaemangat kerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) Bandung dapatatk@atbaik, hal ini
terlihat dari hasil pengolahan kuesioner yang teditbagikan kepada
responden dengan indikator : absensi, kualitasiplais kreativitas
karyawan, sikap dan minat kerja.

3. Pelaksanaan program promosi jabatan berdampaldtgsgemangat kerja
karyawan, dengan tingkat korelasi cukup yaitu smbe3.501, dan
kontribusi dampak sebesar 25.10%, dan sisanya aebé4.90%
merupakan dampak faktor lain yang tidak ditelitefolpenulis seperti,
kompensasi, konflik dengan rekan kerja, kepuasaja,kpelatihan, dan

lain-lain. Hasil uji hipotesis menyebutkan bahwditolak dany; diterima,
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yang berarti “pelaksanaan program promosi jabatarddmpak dan
signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PN (Persero)

Bandung”.

5.2. Saran

Berdasarkan wuraian pada bab sebelumnya maka pema#iscoba
memberikan masukan guna memperbaiki dan memecahkaalah pelaksanaan
program promosi jabatan dampaknya terhadap semkegatkaryawan pada PT.

PLN (Persero) Bandung. Adapun masukan dari pekepada perusahaan adalah

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil kuesiond&entukan beberapa
indikator yang masih belum optimal dari pelaksangmagram promosi
jabatan, seperti : kejujuran, pendidikan dan kepgrman. Dengan demikian
penulis menyarankan bagi PT. PLN (Persero) Bandlingrapkan kembali
mempertimbangkan ketiga indikator tersebut secam@pqgpsional dalam
pelaksanaan program promosi jabatan agar terciptkegeimbangan dalam
pelaksanaannya. Salah satu contohnya adalah ddikaiar pendidikan
dengan cara memperhatikan kesesuaian antara geardidengan pekerjaan
dalam dasar pelaksanaan program promosi jabatan dageat terciptanya
hasil yang optimal dengan penempatan setiap karyasesuai dengan
keahlian yang dimiliki. Selanjutnya perusahaan iipkan tetap dan terus

atau bahkan lebih meningkatkan dalam memperhatikpirasi-aspirasi yang
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muncul dari setiap karyawan dengan tidak melihaigpostatus, dan jabatan
seseorang demi perbaikan di masa datang.

. Berdasarkan tanggapan responden masih ditemukiéatodsemangat kerja
yang belum berjalan dengan baik, hal itu terlihati delum optimalnya
disiplin, kreativitas karyawan, sikap dan minatj&efimana ketiga indikator
ini berada pada kriteria cukup. Sehingga perusahdibarapkan lebih
memperhatikan dan meningkatkan sistem pengawasag sda, seperti
atasan memberikan teguran apabila ada karyawan tidag langsung
bekerja sesuai jam kerja yang berlaku dan membedkaongan bagi setiap
karyawan untuk berkreativitas terutama dalam pemhg&gan kompetensi
individu. Karena dengan hal ini maka semangat kka@awan pada PT.
PLN (Persero) Bandung dapat terjaga secara baikna¢aingkat.
Pelaksanaan program promosi jabatan berdampakdsghsemangat kerja
karyawan, oleh karena itu perusahaan diharapkamkuebih memberikan
perhatian mengenai kebijakan pelaksanaan programqsi jabatan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan sehingga smmn&erja karyawan
dapat meningkat. Karyawan hendaknya dapat memas&en pentingnya
pelaksanaan program promosi jabatan sehingga karyavdapat
mengembangkan diri dan tidak terjadi penurunan sgatekerja yang dapat
menghambat proses kerja, kemudian agar visi dan kais/awan dan
perusahaan dapat tercapai, walaupun keterkaitanuakedariabel ini
cukup/sedang, tetapi faktor ini merupakan salab &ttor terpenting bagi

penciptaan semangat kerja karyawan yang optimal.



